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Abstrak   
  
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana pengaruh rasio solvabilitas/leverage Debt to Asset Ratio(DAR),Debt to 

Equity Ratio(DER) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap rasio profitabilitas Return On Asset (ROA) dan menguji 

hipotesis ketiga variabel independen tersebut terhadap Return On Asset (ROA) secara parsial dan simultan. Adanya 

peningkatan solvabitilas dan Capital Adequacy Ratio selama 9 tahun terakhir menjadi fokus dalam penelitian ini untuk 

meneliti adanya pengaruh terhadap profitabilitas dalam PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten ( BJB).  

Teknik pengambilan sampel penelitian yaitu purposive sampling dengan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan 

tahun triwulan 2015-2023 bank BJB. Data tersebut terdiri atas 36 sampel data sekunder yang dianalisis dengan metode 

analisis linier berganda pada SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  rasio solvabilitas/leverage Debt to 

Asset Ratio(DAR),Debt to Equity Ratio(DER) secara parsial tidak berpengaruh dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

memiliki pengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA). Debt to Asset Ratio(DAR),Debt to Equity Ratio(DER) dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR  secara simultan berpengaruh terhadap rasio profitabilitas Return On Asset (ROA). 

Fluktuasi kenaikan Debt to Equity Ratio(DER) dan Debt to Asset  Ratio (DAR) selama 9 tahun terakhir dikarenakan ada 

peningkatan jumlah liabilitas yg berasal dari dana pihak ketiga merupakan dana mengendap. Sementara peningkatan 

Capital Adequacy Ratio selama 9 tahun terakhir mempengaruhi Return On Asset (ROA) selama 9 tahun terakhir.).  

    
Kata Kunci: Solvabilitas, CAR, Leverage,Profitabilitas. 

  

Abstract   
  
This study aims to examine how the solvency/leverage ratio Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) 

and Capital Adequacy Ratio (CAR) affect the profitability ratio Return On Asset (ROA) and test the hypothesis of 

the three independent variables on Return On Asset (ROA) partially and simultaneously. The increase in solvency 

and Capital Adequacy Ratio over the past 9 years is the focus of this study to examine the influence on profitability 

in PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat and Banten (BJB).  The research sampling technique is purposive 

sampling with secondary data derived from the 2015-2023 quarterly financial statements of BJB bank. The data 

consists of 36 samples of secondary data analyzed by multiple linear analysis method on SPSS version 26. The 

results showed that the solvency/leverage ratio Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) partially had 

no effect and Capital Adequacy Ratio (CAR) had a negative effect on Return On Asset (ROA). Debt to Asset Ratio 

(DAR), Debt to Equity Ratio (DER) and Capital Adequacy Ratio (CAR simultaneously affect the profitability ratio 

Return On Asset (ROA). Fluctuations in the increase in Debt to Equity Ratio (DER) and Debt to Asset Ratio (DAR) 

over the past 9 years due to an increase in the amount of liabilities derived from third party funds are deposited 

funds. While the increase in Capital Adequacy Ratio over the past 9 years has affected Return On Asset (ROA) over 

the past 9 years).  

 

Keywords: Solvability,CAR,Leverage, Profitability. 
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1. Pendahuluan   
   

Bank adalah sebuah badan usaha keuangan yang memiliki usaha untuk mengumpulkan dana yang diperoleh dan 

memberikan kembali ke masyarakat Sesuai pengertian dalam Undang Undang Republik Indonesia tahun 1998 nomor 10. 

Menciptakan keuntungan adalah tujuan dari setiap perusahaan, namun perusahaan harus memperhatikan beberapa faktor 

internal dan eksternal. Keberadaan bank diharapkan mensejahterakan taraf hidup masyarakat Indonesia, sehingga bank 

harus memiliki keuntungan yang baik agar usahanya berkelanjutan 

Faktor yang masih berhubungan dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan terdiri atas faktor kemampuan dalam 

menyelesaikan kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya. Menurut (Prijantoro, Karamoy, & Afandi, 2022, p. 346) 

mendeskripsikan keterkaitannya “Likuiditas dan Solvabilitas perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi usaha pencapaian laba/profit yang telah di targetkan”. Menurut  (Hariani, 2022)  rasio solvabilitas/leverage 

yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank Capital Adequacy Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Debt to Asset 

Ratio 

Modal perusahaan merupakan faktor utama yang mendorong kegiatan usaha berkelanjutan. Modal perusahaan dapat 

diperoleh melalui internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Menurut (Sugeng, 2017, p. 256) Sumber modal 

internal perusahaan terdiri dari modal intenal yang berasal dari laba atau keuntungan, dan modal eksternal berasal dari 

sumber luar perusahaan, seperti hutang, obligasi, dan dana ekuitas saham.. (Sugeng, 2017) menyebutkan bahwa untuk 

menganalisis struktur modal peusahaan tersebut menggunakan rasio keuangan Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to 

Asset Ratiio (DAR).   

  

Grafik DAR,DER,CAR dan ROA PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten  tahun 2015-2023  

 
Struktur modal Debt to Asset Ratio yang dimiliki PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten ( BJB) Tbk 

dari tahun 2015 hingga 2023. Selama tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan. Tahun 2017 mengalami 

peningkatan yang signifikan dan fluktuasi peningkatan terjadi hingga tahun 2023. Peningkatan tersebut terjadi selama 5 

tahun dengan periode 2019-2023 dan pada saat tahun 2023 Return On Asset mengalami penurunan drastis.  

Capital Adequacy Ratio mengalami fluktuasi. terjadi penurunan tidak signifikan pada tahun 2020 dan kenaikan dari 

tahun 2021 - 2023 secara berkelanjutan. (Afdhal, et al., 2024) mengungkapkan semakin tinggi Capital Adequacy Ratio 

maka semakin baik bank dalam memperoleh keuntungan atas aktivitas usahanya. Kondisi Capital Adequacy Ratio selama 

9 tahun terakhir periode 2015-2023 mengalami fluktuasi yang cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 terjadi 

penurunan tidak signifikan sebesar 17.31% dan di tahun berikutnya terjadi peningkatan hingga tahun 2023 dengan 

peningkatan sebesar 21.58%. pada tahun tersebut Return On Asset mengalami penurunan sebesar 1.33%. Capital 

Adequacy Ratio terendah pada tahun 2015 sebesar 15.85% dan tertinggi pada tahun 2023 sebesar 21.58%. 

pada tahun 2023 Return on Asset mengalami penurunan signifikan, namun Capital Adequacy Ratio mengalami 

kenaikan kenaikan tertinggi pada tahun tersebut. semakin tinggi rasio Capital Adequacy Ratio  semakin besar dalam 

memperoleh laba, dengan memiliki modal yang semakin besar maka akan semakin baik dalam mengatasi risiko tersebut. 

Namun pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten ( BJB) peningkatan terbesar pada tahun 2023 terjadi 

pada saat Return On Asset mengalami penurunan terendahnya. Hal tersebut menjadi Gap terhadap teori dan dari penelitian 

terdahulu terkait pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset.  

Dalam penelitian Debt to Equity Ratio ( DER)  yang dilakukan oleh  (Alfanti, 2024) menghasilkan bahwa Debt to 

Equity Ratio ( DER) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) semakin tinggi rasio ini maka 

semakin tinggi biaya utang dan ketergantungan dengan pihak eksternal perusahaan, sementara semakin rendah rasio ini 
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maka pembiayaan perusahaan semakin tinggi dan adanya penyusutan aset. Hal sebaliknya pada penelitian yang dilakukan 

oleh (Syahrin & Alwi, 2023) menghasilkan Debt to Equity Ratio ( DER) tidak adanya pengaruh signifikan pada Return 

On Asset (ROA).  

Penelitian terdahulu mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR) yang dilakukan oleh (Rembet & N. Baramuli2, 2020) 

menghasilkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Subekti & Wardana, 2022) menunjukan hasil pengaruh neigatif teirhadap Reiturn 

On Asseit (ROA) yang artinya seimakin tinggi CAR maka akan meinimbulkan peinurunan ROA. Hal teirseibut teirdapat gap 

teiori (Afdhal, eit al., 2024) bahwa seimakin tinggi Capital Adeiquacy Ratio (CAR) maka bank dapat meiningkatkan Reiturn 

On Asseit (ROA). Seimeintara pada peineilitian yang dilakukan oleih (Anton, Purnama, & Sunaryo, 2021) dan (Syahrin & 

Alwi, 2023) meinghasilkan bahwa Capital Adeiquacy Ratio (CAR) tidak beirpeingaruh teirhadap Reiturn On Asseit (ROA).   

Beirdasarkan peineilitian teirdahulu dan latar beilakang teirseibut, peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian leibih lanjut 

meingeinai peingaruh Deibt to Asseit Ratio dan Deibt to Eiquity Ratio yang meirupakan rasio solvabilitas dapat meimpeingaruhi 

Reiturn On Asseit ( ROA) yang meirupakan rasio keiuntungan (Profitabilitas) pada PT Bank Peimbangunan Daeirah Jawa 

Barat dan Bantein Tbk deingan judul “Analisis Pengaruh Solvabilitas dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Profitabilitas (Return On Aset ) pada PT BPD BJB Tbk Tahun 2015-2023”  

  

1.1 Analisis Rasio Keuangan  

Meinurut (Hutabarat, 2020) rasio keiuangan adalah indikator untuk meingukur / meinghitung rasio deingan meinggunakan 

data dari laporan keiuangan agar dapat di nilai  kondisi keiuangan dan kineirja peirusahaan teirseibut. Seimeintara analisa 

laporan keiuangan adalah  keigiatan meinganalisa seibuah laporan  dari pihak inteirnal maupun eiksteirnal peirusahaan untuk 

meilakukan peirbandingan antara akun - akun yang teirdapat dalam laporan keiuangan peirtahunnya maupun dalam jangka 

waktu teirteintu.  

(Heiry, 2016, p. 138) rasio keiuangan digunakan seibagai alat untuk meinghitung kineirja keiuangan peirusahaan deingan 

meinggunakan data laporan keiuangan peirusahaan teirseibut. Dalam meinganalisis rasio keiuangan diharapkan meimpeiroleih 

informasi seibagai beirikut :  

1. Kondisi tingkat likuiditas peirusahaan   

2. Eifeiktivitas peirusahan dalam meimanajeimein peiroleihan  laba opeirasi atas aseit peirusahaan  

3. Keibutuhan peimbiayaan seisuai deingan peindanaan  

4. Tingkat peingeimbalian yang dipeiroleih inveistor dalam inveistasi peirusahaan  

5. Eifeiktivitas manajeimein dalam meincapai tujuan  

1.2 Struktur Modal Perusahaan 

Meinurut (Sugeing, 2017) Struktur modal peirusahaan adalah gabungan antara sumbeir modal inteirnal yang beirasal dari 

jumlah laba atau keiuntungan dan modal eiksteirnal peirusahaan beirasal dari luar peirusahaan yang teirdiri atas hutang, 

obligasi maupun sumbeir dana eikuitas saham. Dalam meinganalisa kineirja keiuangan struktur modal teirseibut dipeirlukan 

analisis rasio Deibt to Eiquity Ratio dan Deibt to Asseit Ratio. Meinurut (Sulindawati, Yuniarta, & Purnawati, 2017) Struktur 

modal dapat meinjadi indikator bagi inveistor untuk meingeitahui risiko dan tingkat peingeimbalian inveistasinya. 

1.3 Debt To Equity Ratio  

Meinurut (Prihadi, 2019) peirhitungan Deibt to Eiquity Ratio hanya meingukur total utang yang dimiliki bank teirhadap 

eikuitas yang dimiliki bank. tingginya solvabilitas yang dimiliki bank dalam kondisi buruk. Dalam Coveinant Rasio seibeisar 

2,33x yang teirdiri atas 70% utang dan 30% modal. Seihingga untuk meinghitung Deibt to Eiquity Ratio dirumuskan seibagai 

beirikut :  

Total Deibt  

DEiR  =  X 100%  

Total Eiquity  

1.4 Debt to Asset Ratio  

Meinurut (Sugeing, 2017) Deibt to Aseit Ratio adalah rasio keiuangan solvabilitas/ leiveiragei yang digunakan untuk 

meingukur sumbeir peindanaan utang  teirhadap jumlah aseit peirusahaan. Seimakin beisar rasio Deibt to Asseit maka seimakin 

beisar peirusahaan untuk meimeinuhi keiwajibannya, seimakin beisar peirusahaan teirseibut dalam meimpeiroleih peindanaan 

meinggunakan utang teirseibut dibandingkan deingan peindanaan deingan aseitnya.  

  

Total Deibt  

 DAR =   X 100%  

Total Asseit  
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1.5 Capital Adequacy Rasio  

Meinurut (Hariani, 2022) Capital Adeiquacy Ratio meirupakan rasio solvabilitas. Meinurut (Afdhal, eit al., 2024) Capital 

Adeiquacy Rasio pada industri seiktor peirbankan digunakan untuk meingukur keicukupan modal yang dimiliki bank deingan 

meimiliki fungsi untuk meinyeirap keimungkinan keirugian yang akan dihadapi oleih bank teirseibut. Jika keicukupan modal 

bank tidak cukup untuk meinanggung keirugian, bank teirseibut tidak dapat meinjalankan opeirasinya deingan baik, yang pada 

akhirnya meinyeibabkan reiputasi bank meinjadi buruk di mata masyarakat  

  
  

1.6 Return On Aset  

Meinurut (Afdhal, eit al., 2024) Peirusahaan didirikan deingan tujuan meindapatkan keiuntungan yang leibih beisar dan 

meingurangi keirugian seikeicil mungkin agar peirusahaan tidak meingalami keibangkrutan. Rasio Profitabilitas adalah 

indikator peingukuran yang digunakan untuk meinghitung beisarnya peiroleihan laba yang dimiliki peirusahaan. Rasio yang 

paling umum digunakan dalam meineintukan keiuntungan seibuah peirusahaan meirupakan rasio Reiturn On Asseit.   

 

  

  

2. Metode Penelitian  
  

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian deingan peindeikatan kuiantitatif deingan meitodei deiskriptif untuk 

menganalisis data time series dan diolah dengan analisis regresi linier berganda untuk melihat pengaruh secara parsial dan 

simultan antar variabel. Suibjeik peineilitian ini meinganalisis peingaruih Analisis Peingaruih Deibt to Asseit Ratio (DAR), Deibt 

to Eiquiity Ratio (DEiR)  dan Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) Teirhadap Reituirn On Aseit (ROA) deingan teiknik peingambilan 

sampeil yang diteirapkan meingguinakan teiknik puirposivei sampling data seikuindeir laporan keiuiangan PT Bank Peimbanguinan 

Daeirah Jawa Barat dan Bantein Tbk Tahuin 2019-2023 peirtriwuilan deingan sampeil total 20. Data teirseibuit beirsifat statistik 

dan timei seirieis yang keimuidian dianalisis deingan meitodei analisis linieir beirganda pada softwarei SPSS Veirsi 26 uintuik dilihat 

peirngaruih variabeil x teirhadap y seicara parsial dan simluitan.  

Meitodei peinguimpuilan data pada peineilitian ini deingan meingguinakan stuidi dokuimeintasi data seikuindeir yang seicara 

tidak langsuing teirhadap objeik  peineilitian deingan meindapatkan data dari laporan keiuiangan yang dipuiblikasikan pada 
weibsitei reismi PT Bank Bantein dan Jawa Barat (BJB) Tbk. www.bankbjb.co.id tahuin 2019 - 2023, stuidi  keipuistakaan 

deingan meimpeilajari dan meinganalisis suimbeir suimbeir puistaka dan reifeireinsi teirkait peineilitian dan peineiluiruisan seicara 

daring. 

 Meitodei analisis data pada peineilitian ini meingguinakan analisis data kuiantitatif deiskriptif uintuik meineiliti seicara 

langsuing peingaruih antar variabeil yang teilah diuikuir dari data seikuindeir.  Deingan  peingolahan / peingguinaan  analisis linieir 

beirganda, huibuingan 3 variabeil beibas (X)  yang teirdiri atas Capital Adeiquiacy Rasio,Deibt to Eiquiity Rasio dan Deibt to Aseit 

Rasio teirhadap variabeil teirikat (Y) Reituirn On Aseit (ROA) dapat dijeilaskan huibuingan keiteirikatannya.  Data teirseibuit diolah 
meingguinakan Softwarei Statistical Packagei thei Social Scieincei (SPSS) Veirsi 26.0 deingan basis peirhituingan statistik dan 

mateimatika. (Ghozali, 2018) Analisis linieir beirganda diguinakan peineiliti uintuik meineiliti keiteirkaitan / huibuingan antara 

beibeirapa variabeil indeipeindein (Deibt to Aseit ratio, Deibt to Eiquiity Ratio, dan Capital Adeiquiacy Rasio ) dan variabeil 

deipeindein (Reituirn On Aseit) pada PT Bank Bantein dan Jawa Barat (BJB) Tbk deingan prasyarat meilakuikan peinguijian ini, 

haruis lolos dalam uiji asuimsi klasik yang terdiri atas uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov sminorf-test, uji 

auto korelasi dengan durbin-watson, uji heteroskedatisitas dengan scatterplot untuk melihat pola apabila terjadinya 

kemungkinan heteroskedatisitas dalam pengujian ini dan uji multikoliniaritas dengan menilai tolerence dan VIF sesuai 

pada ketentuan lolos pengujian regresi linier berganda. 

  

3. Pembahasan   
3.1 Hasil Pengujian 

3.1.1 Hasil Uiji Statistik Deiskriptif  

 

http://www.bankbjb.co.id/
http://www.bankbjb.co.id/
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Beirdasarkan hasil peinguijian statistik deiskriptif teirseibuit, maka dapat dibeirikan peinjeilasan meingeinai variabeil peineilitiannya 

seibagai beirikuit :  

1. Seibaran data Deibt to Asseit Ratio (DAR) PT Bank Peimbanguinan Daeirah Jawa Barat dan Bantein  meimiliki nilai 

minimuim seibeisar 0,8456, deingan nilai maksimuim seibeisar 0,8856, rata rata seibeisar 0,8666 deingan standar deiviasi seibeisar 

0,009 

2. Seibaran data Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) PT Bank Peimbanguinan Daeirah Jawa Barat dan Bantein  meimiliki nilai 

meimiliki nilai minimuim seibeisar 8,4273, deingan nilai maksimuim seibeisar 12,0020, rata rata seibeisar 10,1559 deingan 

standar deiviasi seibeisar 0,9445 

3. Seibaran data Capital Adeiquiacy Ratio (CAR)  PT Bank Peimbanguinan Daeirah Jawa Barat dan Bantein  meimiliki 

meimiliki nilai minimuim seibeisar 0,1493, deingan nilai maksimuim seibeisar 0,2158, rata rata seibeisar 0,17595 deingan standar 

deiviasi seibeisar 0,0146 

4.  Seibaran data Reituirn On Asseit (ROA) PT Bank Peimbanguinan Daeirah Jawa Barat dan Bantein  meimiliki nilai 

meimiliki nilai minimuim seibeisar 0,0021, deingan nilai maksimuim seibeisar 0,0156, rata rata seibeisar 0,0080 deingan 

standar deiviasi seibeisar 0,003425. 

 

3.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik  

  

A. Uji Normalitas  

 

 
Dari hasil uiji normalitas Kolmogorov-Smirnov Teist meinuinjuikan hasil signifikasi seibeisar 0,200. Yang artinya data 

teirdistribuisi seicara normal kareina 0,200 > 0,05 seihingga meimuingkinkan uintuik dilakuikan modeil reigreisi  

B. Uji Heteroskedastisitas  

 

  
Dari peinguijian meilaluii uiji Scatteirplot dapat dilihat bahwa peirseibaran titik titik meinyeibar diantara angka 0. Hal 

teirseibuit dapat ditarik keisimpuilan bahwa variabeil variabeil pada peineilitian ini teilah lolos dalam Uiji Heiteiroskeidastisitas..  

  

C. Uji Autokorelasi  

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DAR 36 .8456 .8856 .866633 .0095156 

DER 36 8.4273 12.0020 10.155931 .9445024 

CAR 36 .1493 .2158 .175953 .0146732 

ROA 36 .0021 .0156 .008061 .0034254 

Valid N (listwise) 36     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .00154355 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .092 

Negative -.091 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .592a .350 .289 .0016143 2.041 

a. Predictors: (Constant), CAR, DAR, DER 

b. Dependent Variable: ROA 

Data diolah : SPSS26 



  
  

  

Vol. 3, 2024  

PROSIDING   SEMINAR NASIONAL AKUNTANSI DAN MANAJEMEN     

E  -   ISSN  2880  –   943 X   

beirdasarkan hasil uiji Duirbin-Watson yang meinuinjuikan nilai seibeisar 2.041  (Ghazali I. , 2017) uintuik meingeitahuii 

teirdapat auitokoreilasi meingguinakan Kriteiria dui ≤ d ≤ 4-dui jangan tolak keipuituisan meinimbuilkan tidak ada auitokoreilasi.  

Deingan hasil kriteiria 1.6539 ≤ 2.041 ≤ 2.3461 meinuinjuikan bahwa tidak teirdapat auitokoreilasi. 

 

D. Uji Multikolinieritas  

 

Data diolah : SPSS26 

Dan juimlah VIF dari hasil peinguijian teirseibuit toleireincei leibih beisar dari 0.100 dan VIF  tidak leibih beisar dari 10,00 yang 

artinya pada peineilitian ini meinuinjuikan lolos peinguijian Muiltikoreilitas. 

3.13 Analisis Linier Berganda  

Data diolah : SPSS26  
  

 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β2X3 + ε  

Y=  0.037 - 0.013 DAR - 0,001 DEiR - 0,040 CAR + ε   

beirdasarkan peirsamaan linieir diatas, maka dapat dijeilaskan seibagai beirikuit :  

1. Nilai konstanta seibeisar positif 0,37, yang artinya apabila nilai variabeil beibas DAR(X1),DEiR(X2) dan CAR(X3) 

dianggap konstan ataui beirnilai 0 maka ROA(Y) seibeisar 0,37.  

2. Nilai  B1(Koeifisiein reigreisi) variabeil DAR(X1) yaitui neigatif seibeisar -0,013 maka jika meingalami keinaikan satui 

keisatuian dan variabeil indeipeindein yang lain konstan ataui seibeisar 0 maka juimlah ROA (Y) akan seibeisar 0,024 kareina 

meingalami peinuiruinan seibeisar 0,13 satuian..  

3. Nilai  B2(Koeifisiein reigreisi) variabeil DEiR(X2) yaitui neigatif seibeisar -0,001 maka jika meingalami keinaikan satui 

keisatuian dan variabeil indeipeindein yang lain konstan ataui seibeisar 0 maka juimlah ROA (Y) akan seibeisar 0,369 kareina 

meingalami peinuiruinan seibeisar 0,001 satuian 

4. Nilai  B3(Koeifisiein reigreisi) variabeil CAR(X3) yaitui neigatif seibeisar -0,040 maka jika meingalami keinaikan satui 

keisatuian dan variabeil indeipeindein yang lain konstan ataui seibeisar 0 maka juimlah ROA (Y) akan seibeisar - 0,003 kareina 

meingalami peinuiruinan seibeisar 0,040 satuian. 

3.1.4 Uji Hipotesis  

3.1.4.1 Uji T  

uiji T meimiliki kriteiria jika nilai signifikasi T >0,05 (5%) maka variabeil indeipeindein tidak meimiliki peingaruih teirhadap 

variabeil deipeindein.  T < 0,05 (5%) maka variabeil indeipeindein meimiliki peingaruih teirhadap variabeil deipeindein. Deingan 

nilai variabeil (k) = 3 , nilai α yang teilah diteitapkan adalah 0,05, juimlah sampeil peingamatan (n) = 36 

 

T tabel = t/2;n-k-1 

=t (0,05/2; 36-3-1) 

=t(0,025; 32) 

=2,036 

=2,036 
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A. Uji T Variabel X1 ke y  

B1(Koeifisiein reigreisi) variabeil DAR(X1) yaitui neigatif seibeisar -0,013 maka jika meingalami keinaikan satui keisatuian 

dan variabeil indeipeindein yang lain konstan ataui seibeisar 0 maka juimlah ROA (Y) akan seibeisar 0,024 kareina meingalami 

peinuiruinan seibeisar 0,13 satuian. Keimuidian hasil uiji signifikasi parsial teirseibuit, pada variabeil variabeil DAR T hituing -

0,243 < T tabeil 2,036. dan deingan signifikasi 0,390 > 0,05. Seihingga dapat disimpuilkan dan diambil keipuituisan bahwa  

Deibt to Asseit Ratio(DAR) tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn On Asseit 

B. Uji T Variabel X2 ke y  

variabeil DEiR(X1) yaitui neigatif seibeisar -0,013 maka jika meingalami keinaikan satui keisatuian dan variabeil indeipeindein 

yang lain konstan ataui seibeisar 0 maka juimlah ROA (Y) akan seibeisar 0,024 kareina meingalami peinuiruinan seibeisar 0,13 

satuian. Keimuidian pada uiji signifikasi parsial pada vareiiabeil DEiR T hituing seibeisar -1.874 < T tabeil 2,036.. dan deingan 

signifikasi 0.07 > 0,05.. Seihingga dapat disimpuilkan dan diambil keipuituisan bahwa  Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn On Asseit  

C. Uji T Variabel X3 ke y  

variabeil DEiR(X2) yaitui neigatif seibeisar -0,001 maka jika meingalami keinaikan satui keisatuian dan variabeil indeipeindein 

yang lain konstan ataui seibeisar 0 maka juimlah ROA (Y) akan seibeisar 0,369 kareina meingalami peinuiruinan seibeisar 0,001 

satuian. Pada hasil uiji signifikasi parsial teirseibuit, pada variabeil CAR T hituing seibeisar -2.179 < T tabeil 2,036 . dan deingan 

signifikasi 0.037 < 0,05. Seihingga dapat disimpuilkan dan diambil keipuituisan Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) meimiliki 

peingaruih neigatif signifikan teirhadap Reituirn On Asseit.   

3.4.2 Uiji F  

 
F tabel = F (k-1;n-k) = F (2;33) = 3,28  

Dari data teirseibuit hasil uiji simuiltan F hituing 5,741 >  F tabeil 3.28. deingan nilai signifikasi 0,003 < 0,05. Yang artinya 

keipuituisan teirkait hipoteisis ini bahwa  Deibt to Aseit Ratio, Deibt to Eiquiity Ratio dan Capital Adeiquiacy Rasio beirpeingaruih 

seicara simuiltan teirhadap peinuiruinan Reituirn On Asseit. 

3.1.5 Uji Koefisien Determinasi  

 
Pada Hasil Uiji hasil uiji koeifisiein deiteirminasi dipeiroleih seibeisar 0,027. Artinya variabeil indeipeindein (DAR,DEiR,CAR)  

meimiliki peingaruih teirhadap variabeil deipeindein (ROA) hanya seibeisar dipeiroleih seibeisar 0,289. Artinya variabeil 

indeipeindein (DAR,DEiR,CAR)  meimiliki peingaruih teirhadap variabeil deipeindein (ROA) hanya seibeisar 28,9%. Artinya 

teirdapat faktor lain dalam peineilitian ini yang meimpeingaruihi variabeil deipeindein deingan peirseintasei seibeisar 71,1%. teirdapat 

faktor lain yang dapat meimpeingaruihi ROA. Faktor lain yang dapat disimpuilkan teirjadi kareina adanya dana liabilitas pihak 

keitiga yang beisar meinyeibabkan rasio DEiR dan DAR meingalami peiningkatan artinya modal teirseibuit beirsifat meingeindap, 

seilain itui struiktuir peirmodalan ini hanya akan meinjadi salah satui hal yang meimpeingaruihi keipuituisan calon inveistor dalam 

meinaruih inveistasi nya. Faktor lain yang meimuingkinkan teirjadi kareina Kondisi NPL yang meingalami peinuiruinan 

meimuingkinkan uintuik meinimbuilkan CAR meingalami peiningkatan kareina beisaran kreidit maceit meinuiruin. Seihingga 

meiskipuin peirseintasei angka kreidit maceit beirkuirang namuin hal teirseibuit dapat dipeingaruihi faktor lain seipeiri adanya 

keiceindeiruingan peiningkatan juimlah nasabah tiap tahuin uintuik meingajuikan kreidit. Peiningkatan dan peinuiruinan juimlah 

nasabah tiap tahuin beirgantuing pada seibeirapa beisar minat nasabah teirseibuit uintuik meiminjam uiang pada bank. Suikui buinga 

yang di teitapkan oleih Bank Indoneisia dan peineitapan suikui buinga pinjaman bank dapat meimpeingaruihi minat nasabah. 

3.2 Pembahasan  Hasil Pengujian 

3.2.1 Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset ( ROA) pada Bank BJB 

Pada hasil pengujian di atas tersebut berbanding terbalik dengan teori (Sugeng, 2017) bahwa Debt to Asset Ratio 

(DAR) yang tinggi menyebabkan kemampuan dalam memperoleh keuntungan mejadi kecil karena perusahaan tidak 

terbebani oleh kewajiban perusahaan. Teori tersebut tidak sejalan untuk penelitian pada sektor perbankan karena dalam 

menggunakan analisis permodalan bank menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio. Hal tersebut sejalan dengan 
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penilitian yang dilakukan oleh (Aini & Kristianti, 2022) yang mengatakan tidak terdapat pengaruh Debt to Asset Ratio 

(DAR) terhadap Return On Asset(ROA) karena dalam penelitiannya pada perusahaan sektor perbankan di indonesia 

terdapat perusahaan yang memiliki DAR yang tinggi dan ROA yang rendah, maupun DAR tinggi dan ROA tinggi. Tinggi 

rendahnya DAR tidak akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan bank. tingginya DAR sewajarnya mengartikan 

jumlah pendanaan yang dapat digunakan untuk memaksimalkan keuntungan bergantung terhadap kemampuan dalam 

menggunakan pendanaan tersebut. 

3.2.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset ( ROA) pada Bank BJB 

Pada hasil pengujian di atas tersebut berbanding terbalik dengan teori (Sugeng, 2017) bahwa Debt to Asset Ratio 

(DAR) yang tinggi menyebabkan kemampuan dalam memperoleh keuntungan mejadi kecil karena perusahaan tidak 

terbebani oleh kewajiban perusahaan. Teori tersebut tidak sejalan untuk penelitian pada sektor perbankan karena dalam 

menggunakan analisis permodalan bank menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio. Penelitian ini sejalan Pada 

penelitian terdahulu menurut (Syahrin & Alwi, 2023) DER merupakan rasio untuk mengukur kemampuan kewajiban 

terhadap ekuitas bahwa DER tidak terdapat pengaruh signifikan DER terhadap ROA perusahaan memiliki pendanaan dari 

pihak eksternal tinggi dibandingkan modal sendiri tidak signifikan terhadap mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

(Sugeng, 2017) Tinggi dan rendahnya DER berpengaruh terhadap keputusan pihak investor untuk memberikan modalnya 

pada bank tersebut 

3.2.3 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset ( ROA) pada Bank BJB  

Pada hasil pengujian di atas tersebut menunjukan bahwa adanya pengaruh terhadap ROA namun berbanding terbalik 

dengan teori (Afdhal, et al., 2024) yang mengatakan terdapat pengaruh positif CAR terhadap ROA. Semakin tinggi CAR 

maka semakin tinggi pula kemampuan dalam memperoleh keuntungan bank. Namun penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Subekti & Wardana, 2022) bahwa perbankan di Indonesia memiliki jumlah CAR dengan kondisi sehat dan 

baik dan memberikan pengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). Hal tersebut terjadi karena bank memiliki modal / 

CAR yang tinggi namun penyaluran dan, operasional dan investasi kurang efisien. Meskipun NPL mengalami penurunan, 

kondisi kemampuan bank dalam memaksimalkan pasar minat nasabah baru terhadap pinjaman bank. 

3.2.4 Pengaruh Debt to Asset (DAR),Debt to Equity Ratio ( DER) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara 

simultan terhadap Return On Asset ( ROA) 

Pada hasil pengujian Uji F yang telah dilakukan bahwa tidak terdapatnya pengaruh Debt to Asset (DAR),Debt to 

Equity Ratio ( DER) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan terhadap Return On Asset. Hal tersebut terjadi 

karena uji koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,289. Artinya variabel independen (DAR,DER,CAR) memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen (ROA) hanya sebesar 28,9%. Artinya terdapat faktor lain dalam penelitian ini yang 

mempengaruhi variabel dependen dengan persentase sebesar 71,1% terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi ROA. 

Faktor lain yang dapat disimpulkan terjadi karena adanya dana liabilitas pihak ketiga yang besar menyebabkan rasio DER 

dan DAR mengalami peningkatan artinya modal tersebut bersifat mengendap, selain itu struktur permodalan ini hanya 

akan menjadi salah satu hal yang mempengaruhi keputusan calon investor dalam menaruh investasi nya. Politeknik Negeri 

Jakarta 45 Faktor lain yang memungkinkan terjadi karena Kondisi NPL yang mengalami penurunan memungkinkan untuk 

menimbulkan CAR mengalami peningkatan karena besaran kredit macet menurun. Sehingga meskipun persentase angka 

kredit macet berkurang namun hal tersebut dapat dipengaruhi faktor lain seperi adanya kecenderungan peningkatan jumlah 

nasabah tiap tahun untuk mengajukan kredit. Peningkatan dan penurunan jumlah nasabah tiap tahun bergantung pada 

seberapa besar minat nasabah tersebut untuk meminjam uang pada bank. Suku bunga yang di tetapkan oleh Bank 

Indonesia dan penetapan suku bunga pinjaman bank dapat mempengaruhi minat nasabah. 

4. Kesimpulan   
Beirdasarkan hasil peineilitian dapat dianalisis dan disimpuilkan bahwa :  

1. Pada peineilitian ini Deibt to Asseit Ratio(DAR) tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn On Asseit PT Bank 

Peimbanguinan Daeirah Jawa Barat dan Bantein ( BJB), tingginya DAR sewajarnya mengartikan jumlah pendanaan 

yang dapat digunakan untuk memaksimalkan keuntungan bergantung terhadap kemampuan dalam menggunakan 

pendanaan tersebut. 
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2. Pada peineilitian ini Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap Reituirn On Aseit PT Bank 

Peimbanguinan Daeirah Jawa Barat dan Bantein ( BJB), tingginya DER sewajarnya mengartikan jumlah pendanaan 

yang dapat digunakan untuk memaksimalkan keuntungan bergantung terhadap kemampuan dalam menggunakan 

pendanaan tersebut. Tinggi dan rendahnya DER berpengaruh terhadap keputusan pihak investor untuk memberikan 

modalnya pada bank tersebut 

3. Pada peineilitian ini Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) beirpeingaruih signifikan negatif teirhadap Reituirn On Aseit PT  

Bank Peimbanguinan Daeirah Jawa Barat dan Bantein ( BJB), bank memiliki modal / CAR yang tinggi namun 

penyaluran dan, operasional dan investasi kurang efisien. Meskipun NPL mengalami penurunan, kondisi kemampuan 

bank dalam memaksimalkan pasar minat nasabah baru terhadap pinjaman bank. Hal tersebut mempengaruhi kenaikan 

maupun penurunan terhadap profitabilitas perusahaan 

4.  Pada peineilitian ini tidak teirdapatnya peingaruih Deibt to Asseit (DAR),Deibt to Eiquiity Ratio ( DEiR) dan Capital 

Adeiquiacy Ratio (CAR)  seicara simu iltan teirhadap Reitu irn On Aseit PT Bank Peimbanguinan Daeirah Jawa Barat dan 

Bantein ( BJB), dalam hasil pengujian regresi linier berganda diatas, terdapat pengaruh secara simultan. Namun dalam 

pengujian koefisien determinasi terdapat faktor lain dalam penelitian ini yang mempengaruhi variabel dependen dengan 

persentase sebesar 71,1% terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi ROA. Faktor lain yang dapat disimpulkan terjadi 

karena adanya dana liabilitas pihak ketiga yang besar menyebabkan rasio DER dan DAR mengalami peningkatan artinya 

modal tersebut bersifat mengendap, selain itu struktur permodalan ini hanya akan menjadi salah satu hal yang 

mempengaruhi keputusan calon investor dalam menaruh investasi nya. Politeknik Negeri Jakarta 45 Faktor lain yang 

memungkinkan terjadi karena Kondisi NPL yang mengalami penurunan memungkinkan untuk menimbulkan CAR 

mengalami peningkatan karena besaran kredit macet menurun. Sehingga meskipun persentase angka kredit macet 

berkurang namun hal tersebut dapat dipengaruhi faktor lain seperi adanya kecenderungan peningkatan jumlah nasabah 

tiap tahun untuk mengajukan kredit. Peningkatan dan penurunan jumlah nasabah tiap tahun bergantung pada seberapa 

besar minat nasabah tersebut untuk meminjam uang pada bank. Suku bunga yang di tetapkan oleh Bank Indonesia dan 

penetapan suku bunga pinjaman bank dapat mempengaruhi minat nasabah. 
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